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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
memperoleh metode pembelajaran Snowball throwing lebih baik dari pada siswa yang memperoleh metode
pembelajaran konvensional. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan quasi
eksperiment dengan menggunakan nonequivalent control grup design. penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Gandapura pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan komunikasi matematis terbagi atas pretest dan posttest.
Analisis data yang dilakukan untuk tes kemampuan komunikasi matematis menggunakan uji non parametrik
berbantuan software SPSS 25. Berdasarkan hasil uji nonparametrik mann-whitney diperoleh signifikan
0,000<taraf signifikan 0=0,05 berarti ditolak Ho sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang diterapkan model pembelajaran Snowball Throwing berbantuan Vidio
Animasi lebih baik daripada peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang diterapkan model
pembelajaran biasa berbantuan Vidio Animasipada materi Trigonometri kelas X di SMA Negeri 1 Gandapura.

Kata kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Snowball Throwing, Video Animasi

Abstract

This study aims to examine the improvement of mathematical communication skills of students who get the
Snowball throwing learning method better than students who get conventional learning methods. The type of
research used is quantitative research with quasi-experiment using nonequivalent control group design. this
research was conducted at SMA Negeri 1 Gandapura in the even semester of the 2021/2022 academic year. The
data collection technique used in this study is a mathematical communication ability test divided into pretest and
posttest. Based on the results of the mann-whitney nonparametric test, it is obtained significant 0.000 <
significant level o = 0.05, which means that Hq is rejected so it can be concluded that the improvement in
mathematical communication skills of students who are applied to the Snowball Throwing learning model
assisted by Animated Video is better than the improvement in mathematical communication skills of students
who are applied to the ordinary learning model assisted by Animated Video in class X Trigonometry material at
SMA Negeri 1 Gandapura.

Keywords: Mathematical Communication Skills, Snowball Throwing, Animated Video
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PENDAHULUAN

Pelajaran matematika perlu diajarkan di setiap jenjang pendidikan untuk membekali
siswa menghadapi perkembangan teknologi dengan mengembangkan kemampuan
menggunakan bahasa matematika dalam mengomunikasikan ide atau gagasan matematika
untuk memperjelas suatu keadaan atau masalah. Sesuai dengan pernyataan (Siagian, 2000)
pentingnya matematika dalam kehidupan karena akan mempunyai pandangan dan arah hidup
yang lebih jelas dan terarah, oleh karena itu pendidikan yang baik adalah pendidikan yang
tidak hanya mempersiapkan peserta didik untuk suatu profesi, tetapi bagaimana pendidikan
dapat mempersiapkan peserta didik untuk dapat menyelesaikan masalah yang akan
dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari seperti untuk kegiatan jual beli dipasar, menghitung
jarak, kecepatan laju kendaraan dan masih banyak yang lainnya.

Kemampuan komunikasi matematis merupakan suatu keterampilan penting dalam
matematika, sesuai kutipan (NCTM, 2000) ‘“communication is an essential part of
mathematics and mathematics education” yang artinya komunikasi sebagai salah satu bagian
penting dalam matematika dan pendidikan matematika. Melaluiproses komunikasi,
diharapkan siswa dapat saling bertukar pikiran dan sekaligus mengklarifikasi,
menginterpretasikan dan mengekspresikan pemahaman dan pengetahuan yang mereka ketahui
tentang materi yang telah dipelajari. Dengan komunikasi matematis, siswa dapat memodelkan
situasi atau permasalahan menggunakan model matematika dalam bentuk tulisan, grafik,
gambar dan aljabar; siswa mampu menyatakan permasalahan sehari-hari dalam konsep
matematika; siswa mampu mencari, menyusun ide-ide matematis dan mempertajam berpikir
matematisnya. Kemampuan komunikasi dalam hal ini tidak hanya komunikasi secara lisan
tetapi juga komunikasi secara tulisan. Menurut (Ansari, 2016) komunikasi dalam matematika
berkaitan dengan kemampuan dan keterampilan siswa dalam menyatakan ide-ide matematika
yang terdiri atas, kumunikasi lisan (talking) dan komunikasi tulisan (writing).

Model pembelajaran yang diduga mampu berkolaborasi dengan kemampuan
komunikasi matematis dan dapat meningkatkan kemampuan tersebut adalah model
pembelajaran Snowball Throwing ( bola salju) adalah konsep belajar yang berupa penyajian
bahan pelajaran dimana siswa dibentuk dalam beberapa kelompok yang heterogen kemudian
dipilih ketua kelompoknya untuk mendapatkan tugas dari guru, masing-masing siswa yang
membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) kemudian dilempar
kesiswa lain yang masing-masing menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh. Siswa
dibiasakan bekerja di dalam kelompok sehingga menuntut siswa menjadi aktif dan guru hanya
sebagai pembimbing saat proses pembelajaran berlangsung. Menurut (Shoimin, 2014),
menyatakan bahwa model Snowball Throwing (bola salju) adalah metode pembelajaran
kooperatif dimana diskusi kelompok dan intraksi antara siswa dari kelompok yang berbeda
memungkinkan terjadinya saling Sharing pengetahuan dan pengalaman dalam upaya
menyelesaikan permasalahan yang yang mungkin timbul dalam diskusi yang berlangsung
secara lebih interaktif dan menyenangkan.

Pengunaan media video animasi dan alat tulis yang digunakan untuk menyampaikan
materi melalui tayangan gambar bergerak yang diproyeksikan membentuk karakter yang sama
dengan objek aslinya. Mmedia video pembelajaran dapat digolongkan ke dalam jenis media
Audio Visual Aids (AVA) atau media yang dapat dilihat dan didengar. Penggunaan media
pembelajaran video mampu meningkatkan pemahaman terhadap materi pembelajaran yang
disampaikan. Media animasi dapat membantu menarik perhatian siswa untuk belajar sehingga
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dapat memberikan pemahaman yang lebih cepat, seperti halnya mengunakan media video
animasi.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan suatu
penelitian dengan judul “penerapan model pembelajaran Snowball Throwing berbantuan
video animasi untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMA
Negeri 1 Gandapura”. Melalui penerapan model pembelajaran ini, banyak hal positif yang
bisa diperoleh. Salah satunya guru dapat mengefektifkan waktu pembelajaran karena siswa
membuat soal sendiri buat di aplikasikan ke pada kelompok lain dan saling melempar soal
kepada kelompok lain dari permainan bola salju tersebut di ambil perwakilan kelompok yang
mendapatkan kertas soal dari hasil permainan pelemparan bola salju dimana di dalam bola
salju terdapat soal yang dibuat oleh masing-masing kelompok.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Untuk penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasi Experimental (eksperimen
semu). Penelitian quasi experimental ini mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variable-variabel luar yang mempengaruhi
ekperimen (Sugiyono 2017:114). Quasi Experimental digunakan karena kenyataan sulit
menentukan kelompok control yang digunakan untuk penelitian.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Gandapura kelas X yang beralamat di Jin.
Banda Aceh - Medan, kab. Bireun, kec. Gandapura, prov. Aceh. Waktu untuk kegiatan
pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan semester genap tahun ajaran 2021/2022.
Populasi/ Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Gandapura
tahun ajaran 2021/2022. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 1
sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 2 sebagai kelas control.
Desain Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian Nonequivalet Control
Group Design. Rancangan penelitian dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel di berikut
ini:

Tabel 2 Desain penelitian Nonequivalet Control Group Design

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test

Eksperimen 0, X O,

Kontrol 0, O,

Sumber: Adaptasi dari Sugiyono (2016: 116)

Keterangan:
X = Treatment (pembelajaran dengan menggunakan Model pembelajaran Snowball
Throwing)
O; = Pre-test

O, = Post-test
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Prosedur
Secara umum prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
Kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: (a) Mengadakan observasi ke
sekolah tempat penelitian. (b) Menentukan sampel dari populasi yang ada. (c)
Menentukan kelas ekperimen dan kelas kontrol. (d) Mencari literasi / pustaka yang
relavan. (e) Mengadakan bimbingan dengan pembimbing skripsi. (f) Menyusun proposal
penelitian. (g) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. (h) Memvaliditas intrumen
tes.

2. Tahap Pelaksanaan
Adapun tahap pelaksanaan dirancang adalah: (a) Memberikan perlakuan kepada kelas
eksperimen yaitu penerapan model Snowball Throwing berbantuan video (b) Memberikan
tes akhir (Post test) kepada kelas eksperimen untuk mengetahui kemampuan komunikasi
matematis siswa terhadap materi yang diajarkan. (c) Melakukan pengolahan data tes
akhir (Post test). (d) Menyimpulkan hasil penelitian..

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Tes yang
peneliti maksud disini yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah
berlangsungnya proses pembelajaran (pre-test dan post-test).

Instrumen Penelitian

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa rencana pelaksaan
pembelajaran (RPP), lembar aktivitas siswa (LAS), buku paket dan juga soal tes. Rencana
pelaksanaan pembelajaran(RPP) yang digunakan dalam penelitian ini dirancang
menggunakan model Snowball Throwing  berbantuan video animasi dan. Rencana
pelaksanaan pembelajaran(RPP) ini digunakan untuk melihat kemampuan komunikasi
matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol penerapan kedua pembelajaran pada
kelas yang berbeda. Lembar aktivitas siswa (LAS) dalam penelitian adalah merancang
langkah-langkah kerja peserta didik sesuai dengan indikator-indikator yang digunakan dalam
penelitian ini, dengan tujuan untuk melihat kemampuan komunikasi matematis siswa.

Sebuah tes yang dapat dikatakan baik sebagai alat pengukur harus memenuhi
persyaratan tes. Berikut kesimpulan dari hasil uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, analisis
tingkat kesukaran tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa disajikan dalam tabel
berikut:

Tabel 4 Hasil Analisis Item Tes Kemampuan Komunikasi Matematis siswa

SNo c;l Validitas Reliabilitas Pe[r)nags da KZ;E&‘;?;n Keterangan
1 Tidak Valid Jelek Cukup Tidak Digunakan
2 Valid Cukup Cukup Digunakan
3 Valid Cukup Cukup Digunakan
4 Tidak Valid Cukup Jelek Cukup Tidak Digunakan
5 Valid Cukup Cukup Digunakan
6 Valid Cukup Cukup Tidak Digunakan
7 Valid Jelek Cukup Digunakan
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No. - L Daya Tingkat
Soal Validitas Reliabilitas Pembeda Kesukaran Keterangan
8 Valid Jelek Sukar Tidak Digunakan

Berdasarkan hasil analisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda
tes kemampuan komunikasi matematis siswa yang telah diuji coba layak digunakan sebagai
instrumen tes. Dari hasil uji coba, soal yang akan diambil sebanyak 4 (empat) soal yaitu soal
nomor 2, 3, 5 dan 7. Selanjutnya soal tersebut akan digunakan sebagai soal pre test dan post
test.

Teknik Analisis Data
Analisis N-Gain adalah analisis selisih nilai yang dapat menunjukkan perbedaan
pengetahuan siswa di awal dan di akhir pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Rumus N-Gain sebagai berikut:
N-Gain (g) =

skor postes—skor pretes

Skor maksimum-—skor pretes

Adapun Kriteria interpretasi indeks gain (Hake, 1999) seperti tabel berikut:
Tabel 5 Kriteria Interpretasi N-Gain

N-Gain Kriteria Interpretasi
N-gain> 0,7 Tinggi
0,3 >N-gain > 0,7 Sedang
N-gain < 0,3 Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran snowball trhowing berbantuan
video animasi pada materi trigonometri.

Analisis Statistik Deskriptif

Penelitian ini bersifat kuantitatif dimana data yang diperoleh berbentuk angka yang
kemudian dianalisis dengan menggunakan Software Microsoft Office Excel 2007 dan SPSS
18. Untuk mencapai tujuan penelitian ini, berikut penjelasan hasil penelitian dan
pembahasannya.

Tabel 6 Data Statistik Deskriptif Kemampuan Komunikasi Matematis siswa

_ Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Variabel Statistik Pre Post N-gain Pre Post N-gain
Test Test Test Test
n 18 18 18 18 18 18

ﬁ%mr:]‘f’k‘g? Xk 8 16 1 8 12 0,69

Matematis Xmin 1 13 0,75 2 4 0,08

Siswa X 4,67 14,78 0,89 3,61 7,89 0,34

s 2,25 1,01 0,08 1,58 2,89 0,21

Skor Maksimum =16
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Dari data diatas dapat dibuatperbandingan untuk rata-rata skor pre test dan post test
kedua kelas tersebut dalam bentuk diagram berikut:

16
14
12
10
Pre Test
m Post Test

oON PO

Eksperimen Kontrol

Gambar 1 Rata-rata Skor Pre test dan Post test
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Berdasarkan Tabel 6 dan Gambar 1 di atas, terlihat rata-rata skor pre test kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berturut-turut adalah 4,67
dan 3,61. Sedangkan rata-rata skor post test kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 14,78
dan 7,89 dari skor maksimum ideal 16. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimendan kelas kontrol sebelum
dan sesudah mendapatkan pembelajaran.
Analisis Data N-gain Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Analisis data N-gain bertujuan untuk melihat peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran snowball throwing berbantuan video
animasimaupun yang memperoleh pembelajaran biasa dengan menggunakan pendekatan
saintifik. Untuk menghitung N-gain digunakan skor pre test dan post test dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan rata-rata skor N-gain kemampuan komunikasi
matematis siswa dapat disajikan dalam table berikut:
Tabel 7 Rata-rata dan Klasifikasi N-gain Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Kelas Rata-rata N-gain Klasifikasi N-gain
Eksperimen 0,89 Tinggi
Kontrol 0,34 Sedang
Dari tabel di atas dapat dibuat diagram perbandingan rata-rata N-gain sebagai berikut:
N-gain
1
0.89
05
0.34
0
Eksperimen Kontrol
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Gambar 2 Rata-rata N-gain Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Berdasarkan Tabel 7 dan Gambar 2 di atas dapat diketahui bahwa rata-rata N-gain
pada kelas eksperimen adalah 0,89 dan berada pada klasifikasi tinggi, sedangkan rata-rata N-
gain pada kelas kontrol adalah 0,34 yang berada pada klasifikasi sedang. Dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas
eksperimen yaitu kelas yang memperoleh model pembelajaran Snowball Throwing berbantuan
video animasi lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran
konvensional . Hal tersebutmenunjukkan bahwa adanya peningkatan antara dua kelas yaitu
kelas eksperimen lebih tinggi peningkatannyadibandingkan dengan kelas kontrol.

Uji Normalitas N-gain

Uji normalitas skor N-gain bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan teknik
Shapiro-Wilk dengan bantuan software SPSS 18. Untuk pengambilan keputusan digunakan
taraf signifikan o =0,05. Jika nilai signifikan < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal atau
H, ditolak, sedangkan jika nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal atau H,
diterima. Hasil uji normalitas skor N-gain diperlihatkan pada tabel berikut

Tabel 8 Hasil Uji Normalitas N-gain Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Shapiro-Wilk .
Kelompok Statistic Df Sig. Kesimpulan
N-gain  Kelas Eksperimen 0,958 18 0,127 Terima H,
Kelas Kontrol 0,887 18 0,047 Tolak H,
H, = Data berdistribusi normal
Normal Q-Q Plot of Ngain Normal Q-Q Plot of Ngain

for Kelompok= Kelas Eksperimen for Kelompok= Kelas Kontrol

Expected Normal
Expected Normal
i

T T T T 00 02 04 06 08

T
07 08 09 10 11 Observed Value

Observed Value

Gambar 3 Grafik Hasil Uji Normalitas Gambar 4 Grafik Hasil Uji Normalitas
N-gain Kelas Eksperimen N-gain Kelas Kontrol

Pada Gambar 3 menunjukkan bahwa ada titik-titik yang mendekati bahkan ada yang
menempel pada garis diagonal, hal ini membuktikan bahwa hasil data pada kelas eksperimen
berdistribusi normal. Gambar 4 menunjukkan bahwa titik-titik atau data menyebar secara acak
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pada garis diagonal dan tidak membentuk pola tertentu, ini membuktikan bahwa hasil data
pada kelas kontrol tidak berdistribusi normal. Karena salah satu data tersebut tidak
berdistribusi normal maka pengujian yang digunakan untuk pengambilan hipotesis yaitu
menggunakan perhitungan uji nonparametrik.

Uji Non Parametrik

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan sebelumnya didapat kesimpulan
bahwa skor N-Gain kelas eksperimen berdistribusi normal sedangkan kelas kontrol
berdistribusi tidak normal. Karena salah satu data tidak berdistribusi normalmaka untuk
membuktikan bahwa skor N-gain kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen
lebih baik daripada kelas kontrol dilakukan uji perbandingan rata-rata skor N-gain dengan
menggunakan uji nonparametrik (Mann-Whitney U-Test). Hipotesis pada penelitian ini adalah
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang diterapkan model pembelajaran
snowball throwing berbantuan video animasi lebih baik daripada pembelajaran biasa dengan
menggunakan pendekatan saintifik pada materi trigonometri di kelas X SMA Negeri 1
Gandapura. Adapun pengujiannya dilakukan berdasarkan hipotesis statistik sebagai berikut:
Ho : Ry <R,: Ranking peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mendapatkan model pembelajaran snowball throwing berbantuan video animasi tidak lebih
baik secara signifikan daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan
model pembelajaran Konvensional pada materi Trigonometri di kelas X SMA Negeri 1
Gandapura.
H: : R, >R,: Ranking peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mendapatkan model pembelajaran snowball throwing berbantuan video animasi lebih baik
secara signifikan daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan
model pembelajaran Konvensional pada materi Trigonometri di kelas X SMA Negeri 1
Gandapura.

Keterangan:

R, = RankingN-gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapat model
pembelajaran snowball throwing berbantuan video animasi.

R, = RankingN-gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapat model
pembelajaran  Konvensional.

Dimana kriteria pengujiannya adalah:
Jika nilai Sig (p-value) < a (o = 0,05),maka H, ditolak.
Jika nilai Sig (p-value) > a (. = 0,05),maka H, diterima.

Tabel 9 Data Hasil Uji Perbandingan Rank N-gain Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Test Statistics®
N-gain
Mann-Whitney U 24,000
Wilcoxon W 171,000
Z -5,134
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000
a. Grouping Variable: Kelompok
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Dari hasil uji Mann-whitney U-Test di atas didapat nilai Asymp. Sig (2-tailed) yaitu, 0,000.
Uji yang dilakukan adalah uji satu pihak Sig (1-tailed) maka 0,000 dibagi 2 sehingga
diperoleh 0,000. Karena 0,000<« yaitu 0,000<0,05 maka H, ditolak yang artinya peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen lebih baik secara signifikan
daripada siswa kelas kontrol. Dengan demikian terbukti bahwa hipotesis yang menyatakan
bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswayang mendapatkan model
pembelajaran snowball throwing berbantuan video animasi lebih baik secara signifikan
daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran
Konvensional pada materi trigonometri di kelas X SMA Negeri 1 Gandapura.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mendapatkanmodel pembelajaran Snowball Throwing berbantuan Vidio Animasi (kelas
eksperimen) lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan
pembelajaran Konvensional (kelas kontrol) pada materi Trigonometri. Hal ini disebabkan
adanya perbedaan model pembelajaran yang digunakan peneliti sehingga berdampak pada
kemampuan komunikasi matematis siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mendapatkan model pembelajaran snowball throwing berbantuan video animasi
lebih baik secara signifikan daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mendapatkan model pembelajaran Konvensional pada materi trigonometri di kelas X SMA
Negeri 1 Gandapura.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat diajukan
saran-saran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi
trigonometri di kelas X, yaitu:

a. Guru diharapkan untuk lebih memberikan perhatian kepada siswa untuk lebih berani
menanyakan apa yang tidak diketahui. Agar siswa dapat memperoleh informasi lebih
banyak dan guru mengetahui kesulitan yang dialami siswa.

b. Model pembelajaran Snowball Throwing dapat menjadi alternative model pembelajaran
pada materi-materi yang membuat siswa untuk menemukan konsep pengetahuannya
sendiri dengan mengoptimalkan kemampuan dan keterampilan siswa.

c. Sebaiknya kepala sekolah mengkondisikan pihak guru untuk mengunakan model
pembelajaran Snowball Throwing dalam peroses pembelajaran, sehingga siswa lebih
terbiasa mengkaji pemersalahan dalam pembelajaran dan mengkajinya sendiri.

d. Bagi peneliti lain atau untuk peneliti berikutnya yang akan melakukan penelitian di bidang
ini, diharapkan peneliti harus benar-benar memahami konsep medel pembelajaran
Snowball Throwing agar nantinya ketika melakukan penelitian, penetiti sudah benar-benar
siap untuk diterapkan di kelas
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